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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.Populasi penelitian ini siswa kelas 
VII SMPN di Kabupaten Bireuen yang berakredasi B. Secara acak dipilih dua 
sekolah sebagai sampel penelitian yaitu SMPN 4 Bireuen dan SMPN 5 
Peusangan.Kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran kooperatif 
tipeTPS dan kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran biasa. Instrumen yang 
digunakan terdiri dari: tes kemampuan awal siswa, tes pemecahan masalah 
matematis, dan skala kemandirian. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji t untuk melihat peningkatan dan ANAVA dua jalur untuk melihat 
interaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe TPS lebih baik daripada kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran biasa yaitu 
pada kategori sedang; (2) Tidak ada interaksi antarakemampuan awal siswa dan 
pembelajarankooperatif tipe TPSterhadap peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa; (3) Proses penyelesaian siswa dalam menyelesaikan masalah 
kemampuan pemecahan masalah matematik pada pembelajaran kooperatif tipe 
TPS lebih bervariasi, langkah-langkah berurutan dan penyelesaian benar 
dibanding dengan pembelajaran biasa. 
 


















The research was quasi experimental. The population comprised the seven grade 
students with accreditation B of SMPN in Bireuen District. Two schools were 
randomly selected as the samples; they were SMPN 4 Bireuen and SMPN 5 
Peusangan. The experimental class was given cooperative learning with TPS type 
treatment and the controlled class was given regular learning. The instruments 
comprised students’ initial ability test, mathematical problem solving test, and self 
regulated learning. The statistical test used in the research was t test in order to see 
the improvement and two lined ANAVA in order to see the interaction. The 
results of the research showed that (1) the improvement in the ability to solve 
mathematical problems by the students who used cooperative learning with TPS 
type model was better than those of the students who learned regular learning with 
moderate category; (2) There was no interaction between the students’ initial 
ability, using cooperative learning with TPS type and the improvement in their 
problem solving; and (3) the process of problem solving by the students in the 
mathematical  problems, using cooperative learning with TPS type model was 
more varied, sequential, and correct than that of regular learning.  
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Matematika memiliki banyak kelebihan dibandingkan ilmu yang lain, 
dalam matematika kebenaran matematika bersifat koheren, artinya didasarkan 
pada kebenaran-kebenaran yang telah diterima sebelumnya, dan bersifat universal 
sesuai dengan semestanya. Matematika memiliki kelebihan dibandingkan dengan 
bahasa verbal.Matematika mampu mengembangkan bahasa numerik yang 
memungkinkan kita untuk melakukan pengukuran secara kuantitatif.Dengan 
belajar matematika siswa diharapkan memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu yang termasuk dalam 
berfikir tingkat tinggi. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dikemukakan 
oleh Hudoyo (1979) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan 
suatu hal yang sangat esensial di dalam pengajaran matematika, sebab : (1) siswa 
menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian menganalisanya 
dan akhirnya meneliti hasilnya; (2) kepuasan intelektual akan timbul dari dalam; 
(3) potensi intelektual siswa meningkat; (4) siswa belajar bagaimana melakukan 
penemuan dengan melalui proses melakukan penemuan. Oleh karena itu 
pembelajaran matematika di sekolah harus dapat menyiapkan siswa untuk 
memiliki kemampuan pemecahan masalah. 
Namun begitu pengembangan kemampuan berpikir, khususnya yang 
mengarah pada berpikir tingkat tinggi perlu mendapat perhatian serius karena 
sejumlah hasil studi (misalnya Henningsen dan Stein, 1997; Peterson, 198; Muklis 
8, dkk. 2000) (dalam Suryadi, 2005) menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika pada umumnya masih berfokus pada pengembangan kemampuan 
berpikir tahap rendah yang bersifat prosedural.Siswa mengalami kesulitan untuk 
menyelesaikan soal-soal non rutin. Sebagai contoh kasus yang di temukan oleh 
penulis saat penelitian dapat dilihat ketika siswa dihadapkan pada masalah berikut 
ini: Bu Hilmiah mempunyai uang sebesar Rp 5.000.000,00 kemudian ia ingin 
membeli laptop dengan harga Rp3.300.000,00. Ia telah membayar Rp150.000,00 
sedangkan kekurangannya akan diangsur (dicicil) sebanyak enam kali dengan tiap 
angsuran banyaknya sama. berapa rupiah yang dibayar tiap kali mengangsur ?. 
Soal tersebut diberikan kepada 38 siswa, 18 diantaranya tidak menjawab soal 
tersebut, 12 orang menjawab dengan jawaban  yang salah dan 8 orang menjawab 
yang benar, dari hasilnya menunjukkan kemampuan pemecahan masalah rendah, 




Berdasarkan jawaban siswa tersebut menunjukkan banyak siswa mengalami 
kesulitan untuk memahami maksud soal tersebut, merumuskan apa yang diketahui 
serta yang ditanyakan dari soal tersebut, merencanakan penyelesaian soal tersebut 
serta  proses perhitungan atau strategi penyelesain dari jawaban yang dibuat siswa 
kurang sesuai juga siswa tidak memeriksa kembali jawabannya. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kemampuan siswa memecahkan masalah masih sangat rendah. 
Lemahnya kemampuan pemecahan masalah sebenarnya tidak bisa dibiarkan 
karena pemecahan masalah bukan sekedar keterampilan untuk diajarkan dan 
digunakan dalam matematika tetapi juga merupakan keterampilan yang akan 
dibawa pada masalah-masalah keseharian siswa atau situasi-situasi pembuatan 
keputusan, dengan demikian kemampuan pemecahan masalah membantu 
seseorang secara baik dalam hidupnya.Untuk menyiasati permasalahan 
tersebut, perlu adanya perbaikan dan penyempurnaan ke arah sistem pendidikan 
ataupun dalam hal yang langsung berkaitan dengan praktek 
pembelajaran.misalkan dalam menggunakan model pembelajaran. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran Kooperatif. 
Eggen and Kauchack (dalam Arends, 2008) mengemukakan pembelajaran 
kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan 
siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.James Watson, 
orang yang memenangkan penghargaan Nobel sebagai penemu double helix 
(struktur spiral ganda DNA), mengatakan, “Takkan lahir sesuatu yang luar biasa 
tanpa kolaborasi” (Johnson dkk, 2010). Pembelajaran kooperatif disusun dalam 
sebuah  usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, dan memfasilitasi siswa 
dengan pengalaman kepemimpinan serta membuat keputusan dalam kelompok 
serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar 
bersama-sama siswa yang berbeda latar belakang. Jadi dalam pembelajaran 
kooperatif siswa berperan ganda, yaitu sebagai siswa ataupun sebagai 
guru.Johnson dkk (2010) menjelaskan bahwa keefektifan pembelajaran kooperatif 
telah ditegaskan baik oleh riset teoritis maupun demonstrasi.Serta pembelajaran 
kooperatif dapat digunakan dengan cukup meyakinkan pada setiap lever kelas, 
dalam berbagai mata pelajaran, dan dengan berbagai macam tugas. 
Pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe, salah satu tipe kooperatif  
adalahThink Pair Share (TPS). Model pembelajaran kooperatif tipe TPS pertama 
kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas 
Maryland.Think Pair Share (TPS) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang  
dirancang untuk mengatasi pola interaksi siswa. Think Pair Share (TPS) 
merupakan perpaduan antara belajar mandiri dan belajar secara kelompok. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) membantu siswa 
menginterpretasikan ide mereka bersama dan memperbaiki pemahaman.Model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) cocok digunakan di SMP 
karena kondisi siswa SMP yang masih dalam masa remaja membuat mereka 
menyukai hal baru dan lebih terbuka dengan teman sebaya dalam memecahkan 
permasalahan yang mereka hadapi. 
Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, nampak pentingnya 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika di 
SMP, karena hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika.Salah satu 
model pembelajaran yang peneliti yakini dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis adalah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS). Karena itu, judul penelitian ini adalah: ”Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS)”. 
METODOLOGI 
Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPN yang berakredasi B di 
kabupaten Bireuen, sedangkan sampel penelitian ini terdiri dari siswa kelas VII-1 
dan VII-2 di SMPN 4 Bireuen dan SMPN 5 Peusangan yang kelasnya dipilih 
secara acak. Adapun instrument penelitian adalah tes kemampuan pemecahan 
masalah.Tes kemampuan pemecahan masalah berisi tentang topik persamaan 
linier satu variabel berbentuk esay. 
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis dan pertanyaan 
penelitian berikut: 
1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran biasa. 
2. Ada interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan kemampuan awal 
siswa terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. 
3. Bagaimanakah proses penyelesaiaan masalah yang di buat oleh siswa 
 
Untuk menjawab hipotesis tersebut uji yang digunakan uji t dan anava dua 
jalur, namun sebelumnya ada beberapa langkah yang harus dilakukan, yaitu:  
1. Melakukan uji kenormalan data dan uji homogenitas varians terhadap data skor 
pretes dan skor postes kemampuan pemecahan masalah dan skor kemadirian 
belajar. 
2. Menghitung gain ternormalisasi (N-gain) data hasil pretes dan postes. 
 
HASIL PENELITIAN 
Untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
terlebih dahulu dihitung n-gain. Data n-gain harus berdistribusi normal dan 
homogen, perhitungan selengkapnya sebagai berikut: 
 
Setelah data n-gain berdistribusi normal dan homogen, maka baru bisa dilanjutkan 





Tabel 1: Uji Normalitas Skor Gain Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 















 .978 43 .570 
Tabel 2: Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai_Siswa    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.152 1 91 .698 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas terlihat bahwa t hitung 12,170 dengan 
nilai α = 0,05 dan t kritis 1,66177 sehingga memenuhi kriteria nilai thitung  tkritits, 
maka dapat disimpulkan bahwa tolak Ho terima Ha :peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa.  
Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa untuk faktor pembelajaran dan KAM, 
diperoleh nilai F hitung sebesar 0,061 dan nilai signifikansi sebesar 0,940. Karena 
nilai signifikansi lebih besar dari nilai taraf signikan 0,05, maka tolak Ha dan 
terima Ho, yang berarti tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 
KAMterhadap pemecahan masalah matematis siswa dapat diterima. 
 
Tabel 3: Uji t pemecahan masalah matematis matematika 
 
Independent Samples Test 
  













Interval of the 
Difference 













.000 14.702 1.224 12.268 17.136 
Tabel 4: Uji ANAVA faktorial 2x3 Berdasarkan Pembelajaran dan Kategori KAM 
Dependent Variable:n_gain     
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 3.202
a
 5 .640 46.159 .000 
Intercept 10.961 1 10.961 790.013 .000 
Pembelajaran 2.281 1 2.281 164.365 .000 
Kategori_KAM .095 2 .047 3.412 .037 
Kategori_KAM * 
Pembelajaran 
.002 2 .001 .061 .940 
Error 1.193 86 .014   
Total 22.578 92    
Corrected Total 4.395 91    
 
 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian maka akan disajikan salah satu 
lembar jawaban siswa untuk tes  
kemampuan pemecahan masalah matematis dan analisis jawaban 
berdasarkan indikator dari pemecahan masalah 
Soal: Yuslinawati  adalah seorang pengusaha yang memiliki beberapa 
petak sawah. Salah satu sawahnya  berbentuk persegi panjang. Lebar sawah 
tersebut 12 m lebih pendek daripada panjangnya dan keliling 92 m. Saat panen 
sawah tersebut mampu menghasilkan padi sebanyak 87 kg. 
a. Apa yang dapat kamu pahami dari informasi diatas ?Apakah  informasi diatas 
cukup, kurang atau berlebihan untuk mengetahui luas sawah tersebut ? jelaskan 
jawabanmu ! 
b. Bagaimana cara untuk mengetahui luas sawah tersebut ? 
c. Hitunglah luas sawah tersebut ?  
d. Apakah benar luas sawah Yuslinawati adalah 216 m2 ?Jelaskan ! 


















Keterangan 1: Proses Penyelesaian Masalah pada Kelas Eksperimen 
Keterangan 2: Proses Penyelesaian Masalah pada Kelas Kontrol 
Hasil Analisis adalah sebagai berikut: 
Proses Penyelesaian masalah pada Kelas Eksperimen 
1. Kesalahan hanya terjadi pada poin c saat perhitungan. Hal ini kemungkinan 
karena siswa tersebut kurang teliti. 
2. Untuk poin yang lain siswa tersebut menjawab dengan benar, walupun untuk 
poin d siswa tersebut tidak menjelaskan apa yang dimaksudkan dengan salah. 
3. Dapat disimpulkan siswa ini memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah 
yang baik. 
Proses Penyelesaian masalah pada Kelas Kontrol 
1. Untuk poin a, informasi yang dituliskan sangat minim mengakibatkan 
informasi tersebut sangat tidak jelas. 




Banyak faktor yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, salah satunya yaitu 
tiap-tiap tahap model TPS yang memberi kontribusi terhadap kemampuan 
pemecahan masalah kelas eksperimen dibandingkangkan dengan pembelajaran 
biasa, berikut uraiannya: 
a. Think dibandingkan dengan pembelajaran biasa 
Tahap Think dalam model pembelajaran TPS memfasilitasi siswa agar 
memperoleh kesempatan untuk berfikir secara mandiri.Maksud, pada awal 
pembelajaran siswa diberipermasalahan untuk dikerjakan secara individu selama 
10 menit. Permasalahan yang diberikan merupakan permasalahan yang akan 
diberikan nanti saat proses pembelajaran. Pada tahap ini siswa mendapatkan 
kesempatan mengingat meteri yang pernah dia pelajari sebelumnya terkait 
masalah yang diberikan. 
 Pembelajaran biasa adalah proses belajar yang biasa dilakukan guru 
dikelas yaitu pembelajaran yag bersifat informal dari guru kepada siswa, siswa 
mendengarkan, mencatat dan mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru. 
Proses pembelajaran ini tentu jauh berbeda dengan tahap think yang diceritakan 
diatas guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
b. Pair dibandingkan dengan pembelajaran biasa. 
Maksud dari pair disini adalah membimbing siswa untuk bekerja di dalam 
kelas secara berpasangan.Dalam bekerja di dalam kelas secara berpasangan atau 
diskusi secara berpasangan dapat memungkinkan siswa untuk saling berinteraksi 
untuk menyampaikan, menanggapi, serta menjawab pertanyaan yang diajukan 
teman saat berpasangan.Pembelajaran kooperatif menganjurkan siswa saling 
membantu, karena keberhasilan kelas tergantung pada keberhasilan setiap 
individu dalam kelas tersebut. Dengan demikian terjadi peningkatan interaksi 
antar siswa dalam kelas sehingga siswa yang pandai akan dapat meningkatkan 
atau mengasah kemapuannya sedangkan siswa yang kurang pandai adapat 
terbantu oleh siswa yang pandai. Dengan adanya tahap ini, jga ditemukan bahwa 
siswa tidak mudah menyerah saat menyelesaikan soal-soal yang diberikan karena 
adanya saling membantu tiap anggota kelas. 
Bila membandingkan dengan pembelajaran biasa, siswa bekerja sendiri 
memahami materi dan menyelesaikan masalah sendiri. Hal ini mengakibatkan 
siswa akan semakin tertekan dan bosan. Saat proses pembelajaran banyak 
ditemukan siswa yang ribut untuk bertanya kepada teman di sekitarnya untuk 
bertanya tentang jawaban dari soal latihan yang diberikan. Kejadian ini 
menunjukkan jika siswa membutukakan teman untuk berdiskusi, namun 
pembelajaran biasa mengharuskan siswa bekerja masing-masing membuat siswa 
cenderung bertanya jawaban bukan cara penyelesaiannya. Hal ini sangat 
berdampak pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
c. Share dibandingkan dengan pembelajaran biasa  
Share yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa diajak untuk 
terbiasa mempresentasikan hasil diskusi secara berpaangan didepan kelas. Hal ini 
menjadi suatu kepuasan sendiri dan melatih siswa untuk mandiri mempertanggung 
jawabkan hasil kerjanya.Dalam hal ini, rasa tanggung jawab mendorong siswa 
untuk memiliki kesempatan untuk menjadi pemimpin saat presentasi. 
Bila membandingkan dengan pembelajaran biasa, siswa hanya 
mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru, mencatat, dan mengerjakan 
latihan-latihan.Tidak ada kesempatan untuk siswa dalam mengeluarkan 
pendapat.Hal ini bukan karena guru tidak memberikan izin kepada siswa untuk 
bertanya tetapi hal ini lebih dipengaruhi oleh tidak adanya dorongan dan 
tanggungjawab yang diberikan kepada siswa, sehingga siswa merasa malas dan 




1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran menggunakan model Kooperatif tipe TPS  lebih 
baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran biasa yaitu pada kategori sedang. 
2. Tidak ada interaksi antarakemampuan awal siswa dan pembelajarankooperatif 
tipe TPSterhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 
3. Proses penyelesaian siswa dalam menyelesaikan masalah kemampuan 
pemecahan masalah matematik pada pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih 




1. Bagi siapa saja yang akan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS ini hendaknya memperhatikan efektivitas waktu mengingat pada 
pelaksanaannya pebelajaran tidak sesuai dengan yang sudah direncanakan. 
2. Pada model pembelajaran kooperatif tipe TPS siswa didorong untuk 
mengkonsruksi sendiri kemampuan dan pengetahuannya melalui bahan ajar 
atau LAS yang diberikan. Oleh karena itu guru hendaknya mempersiapkan 
dan merancang tugas dan aktivitas yang ada pada bahan ajar atau LAS 
semenarik dan seoptimal mungkin.  
3. Pada saat pembelajaran guru harus bisa lebih maksimal dalam mengarahkan 
dan memotivasi siswa supaya mau dan berani dalam mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas, karena ada kelompok yang merasa kurang yakin 
dengan hasil diskusinya sehingga tidak mau untuk share atau 
mempresentasikan di depan kelas . 
4. Penelitian ini hanya pada satu pokok bahasan yaitu persamaan linier satu 
variabel, oleh karena itu disarankan kepada peneliti lain dapat melanjutkan 
penelitian pada pokok yang lain dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe TPS. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, saat penelitian pemberian LAS tidak hanya pada 
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